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BAB  I    
PENDAHULUAN 
 
1.1 Tinjauan Terhadap Obyek Studi 
1.1.1 Sejarah Singkat PT. Brilyan Trimatra Utama 
PT. Brilyan Trimatra Utama didirikan di Jakarta tahun 2000 
dengan Ikhlas M.A Bahar sebagai pemilik dan penanggung jawab 
serta sebagai President Director. Mendapat Surat izin Usaha 
Perdagangan (SIUP) Besar dari Kantor Wilayah Perindustrian 
Perdagangan Pemerintah Kota Bekasi, dengan Nomor 
510/256/PERINDAG/V/2006 serta telah terdaftar di Direktoral 
Jenderal Pajak Departemen Keuangan Republik Indonesia yang 
dibuktikan dengan telah didapatnya Surat Pengukuhan Pengusaha 
Kena Pajak yang bernomor pokok pajak (NPWP) 02.073.200.2-
002.000 dengan Klasifikasi Lapangan Usaha (KLU) adalah 
Perdagangan dan Jasa. 
Berangkat dari komitmen yang kuat untuk berperan aktif 
dalam bidang teknologi, PT. Brilyan Trimatra Utama terus berupaya 
untuk menyajikan solusi teknologi yang terintegrasi, sinergi, dan 
berkelanjutan. Dengan tingkat pengetahuan, pengalaman, semangat, 
idealisme, dan dukungan dari rekanan dan dengan kejujuran, 
keahlian, kompetensi yang dimiliki, PT. Brilyan Trimatra Utama 
akan memberikan pelayanan yang terbaik kepada pelanggan. 
PT. Brilyan Trimatra Utama akan  selalu meningkatkan 
kualitas yang mengutamakan kepuasan pelanggan dan tidak akan 
pernah berhenti berkreatifitas dan berinovasi dalam pemanfaatan 
teknologi tinggi. 
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Adapun alamat lengkap dari PT. Brilyan Trimatra Utama 
yaitu :  
Jl. Kemang Dahlia Raya Blok Z 18, Kemang Pratama 2,  
Bekasi 17116, Indonesia.  
Telepon +62 21 82408929 
Faksimile +62 82408451 
Email : info@brilyan.com 
Website http://www.elearning.brilyan.com 
 
1.1.2 Visi dan Misi 
1.  Visi yang dimiliki PT. Brilyan Trimatra Utama adalah :  
Menjadi perusahaan terbaik dan cepat berkembang 
secara berkesinambungan dengan tenaga ahli lokal 
sebagai penyedia solusi terpadu di bidang e-Learning 
dan Telematika 
2. Misi PT. Brilyan Trimatra Utama  
Sejalan dengan Visi organisasi tersebut di atas, PT. 
Brilyan Trimatra   
Utama menetapkan Misi sebagai berikut : 
a. Menyediakan produk dan layanan yang berkualitas 
dalam bidang e-Learning dan Telematika serta dapat 
memenuhi kepuasan pelanggan serta 
mensejahterakan karyawan; 
b. Menanamkan rasa percaya diri kepada tenaga ahli 
lokal untuk meyakini bahwa mereka dapat bersaing 
di era yang sangat kompetitif ini melalui 
pemberdayaan dan pengembangan diri setiap 
karyawan, termasuk sharing ilmu pengetahuan dan 
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teknologi yang sinergi dalam suasana kompetisi 
yang sehat dalam kreatifitas dan inovasi; 
c. Menyediakan fasilitas penunjang yang memadai dan 
melakukan konsolidasi internal perusahaan secara 
reguler melalui manajemen yang profesional dan 
lugas untuk menunjang kesuksesan perusahaan; 
d. Secara sistematik melakukan pendekatan yang 
profesional dan bertanggung jawab kepada  para 
pelanggan dan pengguna akhir jasa yang 
ditawarkan; 
e. Menjalin kerjasama timbal balik yang penuh 
tanggung jawab dengan para perusahaan pemasok 
peralatan, penyedia jasa pelayanan, dan perusahaan 
lainnya yang dianggap dapat bertindak sebagai mitra 
kerja yang dapat memberikan simbiosis mutualisme 
bagi semua pihak; 
f. Membiasakan diri untuk melakukan introspeksi diri 
melalui penerimaan masukan dari para pelanggan 
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1.1.3 Struktur Organisasi 
Gambar 1.1 
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1.1.4  Arti Logo Perusahaan 
Gambar 1.2 





Sumber : PT. Brilyan Trimatra Utama (2008) 
 
1. Segitiga menggambarkan tiga aspek yaitu people, 
technology dan knowledge.  
2. Lingkaran seperti cincin, menggambarkan bahwa antara 
ketiga aspek tersebut memiliki satu kesatuan yang padu 
dalam menciptakan suatu solusi teknologi. 
3. Tulisan BTU ditengah-tengah, merupakan singkatan dari 
nama perusahaan yaitu PT. Brilyan Trimatra Utama. 
1.1.5 Produk  Jasa 
PT. Brilyan Trimatra Utama  menyajikan beragam 
penyediaan layanan yang terbagi atas beberapa ruang lingkup 
produk jasa, yaitu e-Learning dan Telematika. 
Tabel 1.1 
Produk Jasa PT. Brilyan Trimatra Utama 
e-Learning Integration System 
 Learning Management Sistem(LMS),  
 Learning Content Management  System 
(LCMS) 
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 Computer Based Training (CBT) 
 Web Based Training ( WBT) 
 
Consultancy 
 Business Goal e-Learning 
 e-Learning Technology  
 HR/Training Strategy & e-Learning 
Program  
 e-Learning Blue Print 
 e-learning Program Implementation & 
Development 






PT. Brilyan Trimatra Utama  menyajikan 
beragam layanan penyediaan Sarana 
Telekomunikasi untuk penyaluran dan 
pendistribusian Voice, Data, dan Video mulai 
dari tahap Design Concept, Engineering 
Design, Procurement, Software 
Development/Configuration, Factory 
Acceptance Test, Staging Test, Mobilisasi/Site 
Acquistion, Instalasi, dan Pengujian serta 
Pemeliharaan Sistem, yang meliputi sistem 
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 Microwave: E1-T1 Microwave Point to 
Point/ Multipoint, Low Density 
Microwave 
 Satellite Communication: VSAT dan 
Inmarsat 
 Cellular/Mobile: GSM, PCS, Trunking, 
Conventional Two Way Radio 
 GMDSS: VHF/HF/MF Marine, Search & 
Rescue Radar, Navigation Telex, Satellite 
EPIRB, Radar Beacon, Collision 
Avoidance Radar, Light /Sound 
Navigation Aids 
 Aeronautical Communication: VHF/UHF 
Ground To Air System, Instrument 
Landing System 
 Plant/Office: Communication: PABX, 
LAN/WAN, Paging & Alarm System 
 Broad Band/Out Side Plant: Cooper 
Cable, Fiber Optics, CATV 
 Base/Repeater  Transceiver Station 
Facilities: Automatic Transfer Switch & 
Main Failure (ATS & AMF), Intrusion 
/Alarm Monitoring System (IAMS), 
Intelligent Power Conditioning System, 
Un-Interruption Power Supply (UPS), DC 
Rectifier & Chargers, Self  Supporting / 
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Monopole Tower, Shelter & Accessories 
 Integrasi ke sistem 
Elektronik/Microcontroller dan 
Jaringan/Network IT Domain 
 
 Information Technology 
 
Pemanfaatan dan pendayagunaan Information 
Technology (IT) di berbagai sektor industri 
dan organisasi yang telah terbukti menjadi 
faktor penentu dalam  menunjang kegiatan 
operasional perusahaan  mendorong PT. 
Brilyan Trimatra Utama untuk berkontribusi 
dalam penyediaan solusi terpadu bidang TI 
meliputi: 
 Design dan implementasi Jaringan 
Infrastruktur Local LAN/WAN 
 Pembuatan Pemrograman Sistem 
Informasi Back-Office (Datawarehousing, 
On-line Transaction, Migrasi Sistem Data 
Base, dll) 
 Pengembangan Aplikasi Sistem Informasi 
berbasis Teknologi Internet/Intranet 
diantaranya e-Business, e-Government, e-
Commerce, e-Procurement, e-Production, 
e-Learning, e-Tax, e-Finance, dan lainnya 
 Penyediaan Aplikasi Integrated 
Tugas Akhir - 2008
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
9 
 
Geographical Information System (Peta 
Potensi Daerah, AM/FM, Sistem 
Kelistrikan dan Pipanisasi, dll) 
 Pembuatan aplikasi khusus sebagai 





PT. Brilyan Trimatra Utama menyediakan 
solusi komunikasi multimedia terbaik dan 
mutakhir untuk perusahaan dan perseorangan. 
Didukung oleh designer yang berpengalaman, 
BTU mampu menyediakan desain grafis  dan 
animasi  2D dan 3D.  Memadukan seni, 
imajinasi dan teknologi dalam mendesain 
kebutuhan  konsumen akan produk-produk 
multimedia sehingga menjadi lebih 
komunikatif.  
 Web Design 
 Intranet Design 
 Conference Calls via Web 
 Live Streaming Audio & Video via Web 
 Audio & Video Klip 
 Slide Show 
 3D/2D Model dan Animasi 
 Hardcopy 
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Elektronika & Instrumentasi 
 
PT. Brilyan Trimatra Utama mempunyai 
kemampuan untuk merancang dan 
mengintegrasikan sistem/peralatan berbasis 
elektronika/microprocessor untuk keperluan 
khusus, baik untuk sistem 
pengendalian/kontrol maupun pemantauan. 
Tahapan prosesnya mulai dari Survey, 
Preliminary Design, Electronics 
Design/Implementation atau RTU/PLC 
Configuration, Software Development, FAT, 
Staging Test, Instalasi, dan Pengujian serta 
Pemeliharaan sistem, yang meliputi: 
 Plant/Production, Production 
Monitoring/Tracking System, Pipeline 
Control System, Dam/Water Way 
Telemetry Control System, Belt Conveyor 
System, dll.   
 Interface/Converter Cards 
 Electronic Message Board 
 Vehicle Tracking System 
 Security Alarms & Surveillance System ; 
Fire & Alarm System, CCTV, Security 
Gate Access Control 
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 Integrasi ke sistem telekomunikasi dan IT 
Domain 
 
Sumber : Pedoman Mutu PT. Brilyan Trimatra Utama (2008) 
 
1.1.6 Tanggungjawab Manajemen 
1.1.6.1 Komitmen Manajemen 
Manajemen Puncak PT. Brilyan Trimatra Utama 
adalah yang paling bertanggung jawab untuk menentukan, 
mendokumentasikan, menerapkan dan memelihara sistem 
manajemen mutu secara berkesinambungan di PT. Brilyan 
Trimatra Utama. Tanggung jawab tersebut mencakup 
penetapan Kebijakan Mutu, Sasaran Mutu, Uraian Tugas 
(Job Description), penunjukan Management Representative 
(MR), peninjauan terhadap penerapan sistem manajemen 
mutu secara periodik, menyediakan sumber daya yang 
memadai, serta menjamin kepuasan pelanggan. Sistem 
Manajemen Mutu yang diterapkan oleh PT. Brilyan Trimatra 
Utama adalah ISO 9001: 2000. 
 
1.1.6.2 Komunikasi Internal 
Manajemen Puncak PT. Brilyan Trimatra Utama 
memastikan proses komunikasi terkait dengan keefektifan 
sistem manajemen mutu dan berjalan melalui media 
komunikasi yang tersedia antara lain: telepon, email, papan 
pengumuman, weekly meeting, morning briefing, dan lain 
lain ke dan dari seluruh karyawan dibawahnya. Agar setiap 
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perubahan yang dilakukan dalam perusahaan, dapat dipahami 
dengan baik oleh seluruh jajaran perusahaan, maka PT. 
Brilyan Trimatra Utama selalu mengkomunikasikannya 
secara terus menerus, berkesinambungan, dan sistematis. 
 
1.1.6.3 Pengelolaan Sumber Daya 
PT. Brilyan Trimatra Utama menetapkan dan 
menyediakan sumber daya yang diperlukan meliputi 
manusia, fasilitas, dan lingkungan kerja untuk menerapkan 
dan memelihara sistem manajemen mutu dan terus-menerus 
memperbaiki keefektifannya dalam rangka memenuhi 
persyaratan dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 
1. Sumber Daya Manusia 
Setiap karyawan PT. Brilyan Trimatra Utama yang 
pekerjaannya mempengaruhi produk jasa harus memiliki 
kompetensi berdasarkan pendidikan, pelatihan, keahlian, dan 
pengalaman kerja. 
Dalam upaya untuk meningkatkan kinerja dan 
kompetensi dari setiap karyawannya, PT. Brilyan Trimatra 
Utama melakukan : 
a. Penentuan standar kompetensi dari setiap jabatan 
karyawan BTU yang pekerjaannya mempengaruhi 
produk jasa; 
b. Penyediaan pelatihan atau tindakan lain untuk 
meningkatkan keahlian berdasarkan competency gap 
(kesenjangan) dari setiap personel; 
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c. Penyediaan sarana atau kebutuhan belajar mandiri 
yang memadai bagi karyawan seperti penyediaan 
buku-buku yang diperlukan; 
d. Senantiasa memperbaharui uraian tugas dan 
tanggung jawab jabatan yang ada agar selalu sesuai 
dengan kondisi yang sebenarnya sehingga karyawan 
mengetahui peran, tanggung jawab, dan 
kewenangan masing-masing; 
e. Pembaharuan dari catatan pendidikan, pelatihan, 
keahlian dan pengalaman kerja dari setiap karyawan 
PT. Brilyan Trimatra Utama. 
Adapun jumlah karyawan PT. Brilyan Trimatra Utama 
secara keseluruhan yaitu 35 orang yang terdiri dari 26 orang 
karyawan laki-laki dan 9 orang karyawan perempuan. 
Berikut ini, dapat dilihat jumlah karyawan berdasarkan 
tingkat pendidikan, tingkat keahlian, dan tingkat usia 
karyawan. 
Tabel 1.2 
Karyawan PT. Brilyan Trimatra Utama Berdasarkan  
Tingkat Pendidikan 





Total  35 
Sumber : PT.Brilyan Trimatra Utama (Maret 2008) 
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Karyawan PT. Brilyan Trimatra Utama Berdasarkan  
Tingkat Keahlian 
Tingkat Keahlian Jumlah Karyawan 
Jaringan 4 
Tool Book Software 11 
Animation 5 
Programmer 1 
Operation System 1 
Financial 2 
Design Grafis 2 
Hot Lava Software 2 
Ms.Office 2 
Marketing 2 




Total  35 
Sumber : PT.Brilyan Trimatra Utama (Maret 2008) 
 
Tabel 1.4 
Karyawan PT. Brilyan Trimatra Utama Berdasarkan  
Tingkat Usia 
Tingkat Usia Jumlah Karyawan 
19-24 Tahun 15 
25-30 Tahun 5 
31-36 Tahun 7 
37-42 Tahun 3 
43-48 Tahun 5 
Total  35 
Sumber : PT.Brilyan Trimatra Utama (Maret 2008) 
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Manajemen PT. Brilyan Trimatra Utama menetapkan, 
menyediakan, dan memelihara prasarana yang dibutuhkan 
untuk mencapai kesesuaian produk jasa, seperti (jika 
berlaku): 
a.  Gedung ruang kerja dan perlengkapan terkait; 
b. Peralatan kerja seperti komputer (hardware dan 
software), alat tulis dan peralatan kerja lainnya; 
c.  Prasarana penunjang seperti transportasi dan alat 
komunikasi yang dibutuhkan. 
 
3. Lingkungan Kerja 
PT. Brilyan Trimatra Utama menetapkan kebijakan 
dan mengelola lingkungan kerja yang diperlukan untuk 
mencapai kesesuaian pada persyaratan produk jasa, seperti: 
a.  Lokasi tempat kerja karyawan;  
b.  Ruang server yang letaknya terpisah dari ruang 
kerja lainnya untuk menjamin kesediaan dan 
keamanan data; 
c.  Kebersihan, penerangan, siklus udara dan polusi 
untuk menjamin atmosfir kerja sehingga dapat 
menunjang produktivitas karyawan.  
Selain itu, PT Brilyan Trimatra Utama memiliki 
budaya perusahaan dan pimpinan puncaknya memiliki 
budaya kepemimpinan tersendiri dalam mengelola dan 
mengendalikan perusahaan, yaitu : 
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1. Budaya Kepemimpinan : partisipatif dan 
kebersamaan. 
2.  Budaya Perusahaan : belajar kreatif, inovatif 
dan sepanjang hayat, kapanpun dan dimanapun. 
 
1.1.6.4 Pengendalian Produksi dan Penyediaan Jasa 
Dalam merencanakan dan melaksanakan produksi dan 
penyediaan jasa terkait dengan aktivitas bisnis dalam hal ini 
pelaksanaan proyek, PT. Brilyan Trimatra Utama 
mengendalikannya dengan memastikan ketersediaan: 
a. Informasi yang menjelaskan karakteristik produk 
jasa; 
b. Prosedur dan instruksi kerja sekiranya diperlukan; 
c. Peralatan yang sesuai; 
d. Alat pemantauan dan pengukuran; 
e. Implementasi dari pemantauan dan pengukuran; 
f. Implementasi dari penyerahan produk jasa maupun 
aktivitas setelah itu. 
 
1.1.7 Strategi Bisnis 
1. Fokus pada Pelanggan 
Manajemen PT. Brilyan Trimatra Utama memastikan 
bahwa persyaratan pelanggan harus terpenuhi guna 
mendapatkan hasil akhir berupa kepuasan pelanggan. 
Kepuasan pelanggan ini adalah bukti yang mendasar dari 
usaha Manajemen PT. Brilyan Trimatra Utama untuk 
meningkatkan aktifitas dan produktifitas perusahaan. 
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PT. Brilyan Trimatra Utama selalu memperhatikan 
kepentingan pelanggan dengan cara berusaha untuk 
memahami dan memberikan solusi, mengantisipasi dan 
memenuhi kebutuhan Corporate Customer, memberikan 
suatu hasil produk jasa secara lebih baik dan berkualitas guna 
memenuhi kepuasan pelanggan dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Oleh sebab itu, manajemen PT. Brilyan Trimatra 
Utama menetapkan kebijakan mutu untuk menjamin kualitas 
produk jasa yang dihasilkan yaitu :  
“Meningkatkan kualitas produk jasa secara sistematis 
dan perbaikan secara berkesinambungan untuk 
memberikan produk jasa terbaik demi kepuasan 
pelanggan dengan cara meningkatkan kompetensi 
sumber daya manusia, percepatan penyelesaian proyek 
dan tepat waktu, serta meminimasi keluhan pelanggan“.  
(Sumber : Pedoman Mutu PT. Brilyan Trimatra Utama 
(2008)) 
Pengertian Kebijakan Mutu di atas adalah PT. Brilyan 
Trimatra Utama memastikan bahwa untuk menjamin 
tercapainya Visi dan Misi, maka Kebijakan Mutu yang 
ditetapkan tersebut dijalankan dengan: 
a. Mempersiapkan sumber daya yang dibutuhkan; 
b. Menetapkan prosedur–prosedur terkait untuk 
menjamin standarisasi proses PT. Brilyan Trimatra 
Utama; 
c. Melakukan komunikasi dan konsolidasi dengan semua 
jajaran, mulai dari Top Management hingga ke 
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karyawan untuk memberikan pemahaman tentang 
sistem manajemen mutu; 
d. Melaksanakan audit internal untuk menjamin 
kesesuaian implementasi sistem manajemen mutu; 
e. Melakukan review dan evaluasi untuk menjamin 
pencapaian sasaran mutu; 
f. Melakukan tindakan perbaikan secara 
berkesinambungan 
 
2. Fokus Pada Produktivitas Perusahaan 
Dalam menjalankan perusahaan, Manajemen PT. 
Brilyan Trimatra Utama berkeyakinan bahwa untuk 
mencapai suatu produktivitas tinggi dapat dicapai melalui 
pelaksanaan strategi yang berfokus pada: 
a. Konsep pemenuhan kebutuhan, harapan, dan kepuasan 
nasabah serta pihak terkait secara total dan 
menyeluruh; 
b. Proses kerja yang berkualitas dan mudah dipahami 
dengan mempertimbangkan manfaat, biaya dan 
pengelolaan risiko; 
c. Sistem informasi bisnis yang terintegrasi dengan 
menggunakan teknologi terkini; 
d. Pengembangan budaya perusahaan yang dapat 
menunjang pertumbuhan bisnis, terciptanya iklim 
hubungan kerja saling menghargai satu sama lain, 
loyalitas, keyakinan dan rasa percaya antar karyawan; 
e. Perbaikan mutu yang berkesinambungan. 
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1.2 Latar Belakang Masalah  
Era globalisasi yang selalu ditandai dengan terjadinya perubahan-
perubahan pesat pada kondisi ekonomi secara keseluruhan, telah 
menyebabkan munculnya sejumlah tuntutan yang tidak bisa ditawar bagi 
para pelaku ekonomi maupun industri. Salah satu tuntutan tersebut 
adalah bagaimana organisasi bisa secara responsif menanggapi 
perubahan-perubahan yang terjadi. Perubahan eksternal semestinya juga 
diikuti oleh perubahan internal organisasi, agar dapat beradaptasi 
terhadap lingkungannya. Sumber daya manusia (SDM) merupakan 
faktor terpenting dalam usaha pencapaian keberhasilan semacam ini. 
SDM di Indonesia secara umum masih dinilai berkualitas rendah. 
Kasus-kasus indisipliner sering terjadi di berbagai instansi pemerintahan 
dan perusahaan-perusahaan swasta di Indonesia. Sebagai contoh, pada 
saat libur Hari Besar dan cuti bersama biasanya karyawan mulai 
mencuri-curi waktu, untuk memperpanjang liburnya dengan tidak masuk 
pada hari pertama masuk kerja (Sumber : Suara Merdeka, 2 Desember 
2003). Terkadang inspeksi mendadak (sidak) harus dilakukan oleh para 
petinggi perusahaan untuk mengetahui tingkat kedisiplinan dan 
kepatuhan para karyawannnya, terutama pada saat jam kerja, seperti 
sidak yang dilakukan oleh Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara di beberapa instansi pemerintahan (Sumber : Pikiran Rakyat, 12 
Desember 2002). Masih banyak lagi kasus- kasus indisipliner lainnya 
yang memberikan bukti rendahnya kualitas kerja SDM di Indonesia, 
terutama pada masalah mentalis dan budaya kerjanya. 
Hal-hal seperti itu, tidak bisa dibiarkan begitu saja karena akan 
berdampak pada kinerja organisasi yang rendah. Pada era globalisasi 
saat ini, menuntut kinerja organisasi yang tinggi untuk dapat bertahan 
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hidup di tengah-tengah tingkat persaingan yang sangat ketat 
(hypercompetition).  
Ulrich (2002:17) mengatakan bahwa kunci sukses sebuah 
perubahan adalah pada sumber daya manusia yaitu sebagai inisiator dan 
agen perubahan terus menerus, pembentuk prosees serta budaya yang 
secara bersama meningkatkan kemampuan perubahan organisasi. 
Sumber daya manusia yang ada dalam suatu organisasi memiliki 
keanekaragaman yang cukup tinggi. Adanya keanekaragaman yang 
cukup tinggi tersebut berarti kemampuan sebagai ”agent of change” juga 
akan berbeda-beda.  
Namun demikian, usaha perubahan organisasi yang 
membutuhkan partisipasi dari semua karyawan itu, akan tercapai bila 
juga ada kemauan dari masing-masing individu karyawan untuk 
berperan sebagai agen perubahan. Tidak hanya sekedar mengandalkan 
kemampuannya saja. Kemampuan tanpa didukung dengan kemauan, 
tidak akan menghasilkan peningkatan apapun. 
Kemauan karyawan untuk berpartisipasi dalam organisasi, 
biasanya tergantung pada tujuan apa yang ingin diraihnya dengan 
bergabung dalam organisasi/perusahaan bersangkutan. Kontribusi 
karyawan terhadap perusahaan akan semakin tinggi bila organisasi dapat 
memberikan apa yang menjadi keinginan karyawan. Kemauan karyawan 
untuk memberikan sumbangan kepada tempat kerjanya sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan organisasi dalam memenuhi tujuan dan 
harapan-harapan karyawannya. 
Organisasi/perusahaan pada umumnya percaya bahwa untuk 
mencapai keunggulan harus mengusahakan kinerja individual yang 
setinggi-tingginya, karena pada dasarnya kinerja individual 
mempengaruhi kinerja tim atau kelompok kerja dan pada akhirnya 
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mempengaruhi kinerja perusahaan secara kesseluruhan. Kinerja yang 
baik menuntut ”perilaku sesuai” karyawan yang diharapkan oleh 
perusahaan. Perilaku yang menjadi tuntutan organisasi saat ini adalah 
tidak hanya perilaku in-role, tetapi juga perilaku extra-role. Perilaku 
extra-role ini disebut juga dengan perilaku anggota organisasi dalam 
perusahaan atau yang lebih dikenal dengan istilah Organizational 
Citizenship Behaviour (OCB). 
Organizational Citizenship Behaviour (OCB) merupakan istilah 
yang digunakan untuk mengidentifikasikan perilaku karyawan sehingga 
dia dapat disebut sebagai “anggota yang baik” (Sloat, 2003:21). Perilaku 
ini cenderung melihat seseorang (karyawan) sebagai makhluk sosial 
(menjadi anggota organisasi), dibandingkan sebagai makhluk individual 
yang mementingkan diri sendiri. 
Sebagai makhluk sosial, manusia mempunyai kemampuan untuk 
memiliki empati kepada orang lain dan lingkungannya untuk menjaga 
dan meningkatkan interaksi sosial yang lebih baik. Terlebih lagi untuk 
melakukan segala sesuatuyang baik, manusia tidak selalu digerakkkan 
oleh hal-hal yang menguntungkan dirinya, misalnya seseorang mau 
membantu orang lain jika ada imbalan tertentu. Jika karyawan dalam 
organisasi memiliki organizational citizenship behaviour, maka usaha 
untuk mengendalikan karyawan menurun, karena karyawan dapat 
mengendalikan perilakunya sendiri atau mampu memilih perilaku 
terbaik untuk kepentingan organisasinya. 
Borman dan Motowidlo (2002:27) mengatakan bahwa 
organizational citizenship behavior dapat meningkatkan kinerja 
organisasi (organizational performance) karena perilaku ini merupakan 
“pelumas” dari mesin sosial dalam organisasi, dengan kata lain dengan 
adanya perilaku ini maka interaksi sosial pada anggota-anggota 
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organisasi menjadi lancar, mengurangi terjadinya perselisihan, dan 
meningkatkan efisiensi. 
Perilaku ini muncul karena perasaan sebagai “anggota” organisasi 
dan merasa puas apabila dapat melakukan “suatu yang lebih” kepada 
organisasi. “Perasaan sebagai anggota” dan “puas bila melakukan suatu 
yang lebih” hanya terjadi jika karyawan memiliki persepsi yang positif 
terhadap organisasinya. Eisenberger (2001:15) mengungkapkan bahwa 
perilaku ini berkembang sejalan dengan seberapa besar perhatian 
organisasi pada tingkat kesejahteraan karyawan dan penghargaan 
organisasi terhadap kontribusi mereka. 
Persepsi karyawan yang baik terhadap dukungan organisasional 
kepada kualitas kehidupan kerja mereka, akan menimbulkan rasa 
“hutang budi” dalam diri mereka pada organisasi sehingga mereka akan 
merasa memiliki kewajiban untuk membayarnya. Studi Shore dan 
Wayne (2002:35) menemukan bahwa persepsi terhadap dukungan 
organisasional menjadi prediktor organizational citizenship behavior 
dan berhubungan positif dengan kinerja dan Organizational Citizenship 
Behaviour. Karyawan yang merasa bahwa mereka didukung oleh 
organisasi akan memberikan timbal baliknya (feedback) dan 
menurunkan ketidakseimbangan dalam hubungan tersebut dengan 
terlibat dalam perilaku citizenship. 
Kualitas interaksi atasan-bawahan juga diyakini sebagai predictor 
organizational citizenship behavior. Miner (2002:29) mengemukakan 
bahwa interaksi atasan-bawahan yang berkualitas tinggi akan 
memberikan dampak seperti meningkatnya kepuasan kerja, 
produktifitas, dan kinerja karyawan. Riggio (2003:17) menyatakan 
bahwa apabila interaksi atasan dan bawahan berkualitas tinggi maka 
seorang atasan akan berpandangan positif terhadap bawahannya 
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sehingga bawahannya akan merasakan bahwa atasannya banyak 
memberikan dukungan dan motivasi. Hal ini meningkatkan rasa percaya 
dan hormat bawahan pada atasannya sehingga mereka termotivasi untuk 
melakukan “lebih dari” yang diharapkan oleh atasan mereka. 
Hal-hal tersebut diatas yang mendorong penulis untuk meneliti 
mengenai perilaku anggota organisasi (organizational citizenship 
behaviour) di PT. Brilyan Trimatra Utama sebuah perusahaan jasa yang 
bergerak dalam bidang solusi teknologi. Karena di PT. Brilyan Trimatra 
Utama kasus-kasus indisipliner jarang terjadi bahkan hampir tidak 
pernah terjadi. Setiap hari libur keagamaan ataupun cuti bersama, 
karyawan PT. Brilyan Trimatra Utama selalu hadir tepat waktu (pukul 
09.00 s/d 18.00, aturan jam kerja di PT. Brilyan Trimatra Utama) dan 
tidak ada karyawan yang mencuri-curi waktu untuk tidak masuk pada 
hari pertama kerja setelah libur. 
Tabel 1.5 
Data Tingkat Kehadiran Karyawan PT. Brilyan Trimatra Utama 






Januari 2008 100 0  
Februari 2008 85 15  
Maret 2008 90 10  
Sumber : PT. Brilyan Trimatra Utama (2008) 
 
Berdasarkan data-data tersebut dapat dilihat bahwa tingkat 
kehadiran karyawan mencapai 100%. Sedangkan tingkat absensi 15% 
dan 10 % disebabkan karena karyawan yang bersangkutan sedang dalam 
melaksanakan pekerjaan/tugas kantor diluar kota atau sedang ditugaskan 
perusahaan untuk pelatihan. 
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Selain itu, manajemen perusahaan merasa bertanggungjawab 
untuk tetap menjaga komunikasi internal yang baik dalam perusahaan. 
Misalnya melalui weekly meeting, morning briefing dan fasilitas forum 
lainnya yang ada dalam perusahaan tersebut, sehingga jika karyawan 
mengalami masalah atau memiliki ide dalam pekerjaan, dapat langsung 
menyampaikan masalah atau ide tesebut kepada atasan maupun kepada 
sesama karyawan. Atasan di perusahaan tersebut juga selalu berusaha 
menjaga komunikasi yang baik dengan karyawan 
Interaksi atasan-bawahan yang intens seperti inilah yang bisa 
mempengaruhi perilaku seseorang menjadi lebih peduli terhadap yang 
lain dan patuh terhadap atasan. Perusahaan juga perlu untuk 
memperhatikan kesejahteeraan karyawan dengan memberikan dukungan 
organisasional yang bersifat materi dan non materi. Karena secara tidak 
langsung akan dapat membentuk perilaku karyawan yang produktif 
terhadap organisasi. 
Perilaku patuh dan taat karyawan terhadap peraturan yang berlaku 
di perusahaannya, sangat jarang terjadi. Sehingga penulis ingin meneliti 
hal-hal apa yang membuat karyawan PT. Brilyan Trimatra Utama patuh 
dan taat terhadap peraturan yang ada di perusahaannya. Dalam 
penelitian ini, penulis ingin meneliti tingkat kepatuhan dan ketaatan 
karyawan diukur dari kualitas interaksi atasan-bawahan dan dukungan 
organisasional perusahaan terhadap karyawannya. 
Oleh karena itu, penulis ingin melakukan penelitian mengenai 
bagaimana dan berapa besar pengaruh kualitas interaksi atasan-bawahan 
dan dukungan organisasional terhadap organizational citizenship 
behaviour karyawan pada perusahaan tersebut. Maka penulis mengajukan 
topik bahasan dengan judul ”Pengaruh kualitas interaksi atasan-bawahan 
dan dukungan organisasional terhadap perilaku anggota organisasi 
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berdasarkan persepsi karyawan pada PT. Brilyan Trimatra Utama 
(Technology Development Centre).” 
 
1.3 Perumusan masalah 
Seperti telah diuraikan di atas, bahwa tingkat kepatuhan dan 
ketaatan karyawan PT. Brilyan Trimatra Utama mencapai 100%. 
Perilaku patuh dan taat tersebut menjadi hal yang menarik bagi penulis 
untuk menelitinya, sehingga penulis merumuskan permasalahan yang 
ada sebagai berikut : 
1. Bagaimana kualitas interaksi atasan-bawahan di PT. Brilyan 
Trimatra Utama (Technology Development Centre) ? 
2. Bagaimana dukungan organisasional di PT. Brilyan Trimatra 
Utama (Technology Development Centre) ? 
3. Bagaimana perilaku anggota organisasi (organizational 
citizenship behaviour) di PT. Brilyan Trimatra Utama 
(Technology Development Centre) ? 
4. Bagaimana pengaruh kualitas interaksi atasan-bawahan dan 
dukungan organisasional terhadap perilaku anggota organisasi di 
PT. Brilyan Trimatra Utama (Technology Development Centre) ? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas maka tujuan dari 
penelitian ini antara lain : 
1. Untuk mengetahui kualitas interaksi atasan-bawahan di PT. 
Brilyan Trimatra Utama (Technology Development Centre). 
2. Untuk mengetahui dukungan organisasional di PT. Brilyan 
Trimatra Utama (Technology Development Centre). 
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3. Untuk mengetahui perilaku anggota organisasi (organizational 
citizenship behaviour) di PT. Brilyan Trimatra Utama 
(Technology Development Centre). 
4. Untuk mengetahui pengaruh kualitas interaksi atasan-bawahan 
dan dukungan organisasional terhadap perilaku anggota 
organisasi di PT. Brilyan Trimatra Utama (Technology 
Development Centre) 
 
1.5 Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu : 
1. Secara praktis  : Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi yang tepat mengenai organizational citizenship 
behaviour karyawan yang dapat terus dipelihara dan 
dipertahankan oleh PT. Brilyan Trimatra Utama. 
2. Secara akademik : Sebagai referensi dan tambahan pengetahuan 
mengenai pengaruh organizational citizenship behaviour 
terhadap kualitas interaksi atasan-bawahan dan dukungan 
organisasional. 
 
1.6 Batasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis memberikan batasan yang bertujuan 
untuk menjaga konsistensi dari penelitian ini dan pembahasannya tidak 
meluas. Adapun batasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Penelitian ini dilakukan di PT. Brilyan Trimatra Utama 
(Technology Development Centre) Bekasi. 
b. Objek Penelitian adalah seluruh karyawan PT. Brilyan Trimatra 
Utama (Technology Development Centre) Bekasi. 
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c. Perilaku anggota organisasi (organizational citizenship 
behaviour) akan dianalisis berdasarkan 7 aspek organizational 
citizenship behaviour yang dikemukakan oleh Organ (2002). 
d. Kualitas interaksi atasan-bawahan akan dianalisis berdasarkan 
aspek-aspek yang dikemukakan oleh Wakabayashi dan Graen 
(2001). Tetapi, dalam penelitian ini hanya akan menggunakan 4 
aspek saja dari 5 aspek yang dikemukakan. Karena aspek yang 
ke-5 menyangkut hubungan interaksi atasan-bawahan di luar dari 
kondisi kerja (setelah jam kerja), sedangkan penulis ingin 
membahas tentang kualitas interaksi atasan-bawahan di saat 
kondisi kerja karyawan dan atasannya. 
e. Dukungan organisasional akan dianalisis berdasarkan dua sifat 
dari dukungan organisasional yang dikemukakan oleh Kraimer 
(2001) yaitu dukungan organisasional yang bersifat ekstrinsik 
(material) dan yang bersifat intrinsik (non material). 
 
1.7 Kerangka Pemikiran 
Dalam penelitian ini, penulis mengemukakan kerangka berpikir 
yang bertitik tolak dari latar belakang masalah. Masalah yang diambil 
tersebut kemudian disajikan dalam bentuk judul yang memiliki dua 
variabel, yaitu kualitas interaksi atasan-bawahan dan dukungan 
organisasional sebagai variabel bebas (variabel X) yang merupakan 
variabel yang mempengaruhi dan perilaku anggota organisasi 
(organizational citizenship behaviour) sebagai variabel terikat (variabel 
Y) yang dapat dipengaruhi. 
Pada dasarnya penilaian kinerja terhadap karyawan biasanya 
sesuai dengan job description yang telah disusun oleh organisasi 
tersebut. Dengan demikian, baik buruknya kinerja seorang karyawan 
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dilihat dari kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai 
dengan pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya. Melakukan 
pekerjaan sesuai dengan tugas yang ada dalam job description ini 
disebut sebagai in-role behaviour (Dyne, et.al., 2000:20). 
Sudah seharusnya bila organisasi mengukur kinerja karyawan 
tidak hanya sebatas tugas-tugas yang terdapat dalam deskripsi kerjanya 
saja. Bagaimanapun diperlukan peran ekstra demi terselesaikannya 
tugas-tugas itu. Kontribusi pekerja “diatas dan lebih dari” deskripsi kerja 
formal inilah yang disebut dengan organizational citizenship behaviour 
(Smith, et.al., 2001:35). 
Organizational Citizenship Behaviour (OCB) seringkali 
didefinisikan sebagai perilaku individu yang mempunyai kebebasan 
untuk memilih, yang secara tidak langsung atau secara eksplisit diakui 
oleh sistem reward, dan memberi kontribusi pada keefektifan dan 
keefisienan fungsi organisasi (Organ, 2002:25). Organizational 
citizenship behaviour  dilihat secara luas sebagai faktor yang 
memberikan sumbangan pada hasil kerja organisasi secara keseluruhan.  
Menurut Organ (2002:29), organizational citizenship behaviour 
dapat dinilai dari lima aspek/dimensi, yaitu : 
1. Conscientiousness, berarti karyawan mempunyai perilaku in-role 
yang memenuhi tingkat di atas standar minimum yang disyaratkan. 
2. Altruism, yaitu kemauan untuk memberikan bantuan kepada pihak 
lain. 
3. Civic virtue, adalah partisipasi aktif karyawan dalam memikirkan 
kehidupan organisasi, misalnya : selalu mencari info-info terbaru 
yang mendukung kemajuan organisasi. 
4. Sportmanship, yaitu lebih menekankan pada aspek-aspek positif 
organisasi daripada aspek-aspek negatifnya, mengindikasikan 
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perilaku tidak senang protes, tidak mengeluh, dan tidak membesar-
besarkan masalah kecil/sepele. 
5. Courtesy, yaitu berbuat baik dan hormat kepada orang lain, 
termasuk perilaku seperti membantu seseorang untuk mencegah 
terjadinya suatu permasalahan, atau membuat langkah-langkah 
untuk meredakan/mengurangi berkembangnya suatu masalah. 
Organ (2002:32), juga menambahkan aspek/dimensi dari 
organizational citizenship behaviour dengan peacekeeping, yaitu 
tindakan-tindakan yang menghindari dan menyelesaikan terjadinya 
konflik interpersonal (sebagai stabilisator dalam organisasi), dan 
cheerleading, diartikan sebagai bantuan kepada rekan kerjanya untuk 
mencapai prestasi yang lebih tinggi. 
Sehingga, dalam penelitian ini penulis akan menggunakan 7 
aspek/dimensi dari organizational citizenship behaviour yang 
dikemukakan oleh Organ tersebut. 
Menurut Tosi, et.al. (2003:56) hubungan atasan-bawahan 
merupakan hubungan yang berdasar peran, karena hubungan itu terjadi 
dalam proses pembentukan peran seorang bawahan dalam interaksinya 
dengan atasannya. Hasil proses pembentukan peran tersebut adalah 
bervariasinya kualitas interaksi atasan-bawahan. 
Menurut Wakabayashi dan Graen (2001:45), untuk mengukur 
tinggi rendahnya kualitas interaksi atasan-bawahan maka aspek-aspek 
yang harus diperhatikan adalah :  
1. Kemampuan atasan melakukan pendekatan (approachability) dan 
kemampuan atasan bertindak luwes (flexibility) terhadap 
bawahannya. 
2. Kesediaan untuk menggunakan kekuasaan otoritasnya untuk 
membantu bawahan memecahkan masalah yang dihadapi. 
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3. Kejelasan dari harapan (expectation) dan umpan balik (feedback) 
atasan yang ditujukan pada bawahan. 
4. Kemampuan bawahan untuk mempengaruhi atasan untuk mengubah 
peran yang dimainkan. 
5. Kesempatan bawahan untuk bersama-sama dengan atasan 
melakukan aktivitas sosial dan santai setelah jam kerja. 
 Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis mengenai kualitas 
interaksi atasan dan bawahan, akan diukur berdasarkan persepsi 
karyawan dengan menggunakan aspek-aspek tersebut di atas. 
 Menurut Hutchinson (2004:47), dukungan organisasi bisa juga 
dipandang sebagai komitment organisasi pada individu. Bila dalam 
interaksi individu-organisasi dikenal istilah komitmen organisasi dari 
individu pada organisasinya, maka dukungan organisasi berarti 
sebaliknya, yaitu komitmen organisasi pada individu (karyawan) dalam 
organisasi tersebut. 
 Johnson, (2002:52), Saskin dan Kiser, (2002:49), Stein, (2004:39) 
mengemukakan bahwa komitmen organisasi pada karyawan bisa 
diberikan dalam berbagai bentuk, diantaranya berupa rewards, 
kompensasi yang setara, dan iklim oragnisasi yang fair. 
 Kraimer, et.al. (2001:39) berpendapat bahwa bentuk dukungan 
organisasi dapat diukur mulai dari yang bersifat ekstrinsik (material) 
seperti gaji, tunjangan, bonus, dan sebagainya. Sampai yang bersifat 
intrinsik (non material), seperti perhatian, pujian, penerimaan, 
keakraban, informasi, pengembangan diri dan sebagainya. 
 Oleh karena itu, penulis akan mengukur dukungan organisasi 
terhadap karyawan berdasarkan persepsi karyawan mengenai gaji, 
tunjangan, bonus, perhatian, pujian, penerimaan, keakraban, informasi, 
dan pengembangan diri. 
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Berdasarkan pengertian-pengertian dan penjelasan-penjelasan 
tersebut di atas, maka penulis membuat kerangka berpikir seperti yang 
terlihat berikut ini : 
Gambar 1.3 
























Kualitas interaksi atasan-bawahan : 
1. Kemampuan atasan melakukan pendekatan 
(approachability) dan kemampuan atasan 
bertindak luwes (flexibility) terhadap 
bawahannya. 
2. Kesediaan untuk menggunakan kekuasaan 
otoritasnya untuk membantu bawahan 
memecahkan masalah yang dihadapi. 
3. Kejelasan dari harapan (expectation) dan umpan 
balik (feedback) atasan yang ditujukan pada 
bawahan. 
4. Kemampuan bawahan untuk mempengaruhi 
atasan untuk mengubah peran yang dimainkan. 
 5. Kesempatan bawahan untuk bersama sama 
dengan atasan melakukan aktivitas sosial dan 
santai setelah jam kerja. 
 
Hubungan timbal balik atasan-
bawahan dan bawahan-atasan. 
Kinerja individu  
Kinerja organisasi/perusahaan  
 
Organizational Citizenship Behaviour :  
1. Conscientiousness       5. Courtesy 
2. Altruism         6. Peacekeeping 





1. Ekstrinsik (material) 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang 
akan diteliti, sehingga untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis 
tersebut harus diuji melalui pengumpulan data secara empiris. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Arikunto (2004:67) bahwa hipotesis dapat 
diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
masalah penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Nazir 
(2005:182) mengemukakan bahwa hipotesis tidak lain dari jawaban 
sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya harus diuji 
secara empiris. 
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Berdasarkan model penelitian diatas, maka hipotesis yang 
diajukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah :   
1.)  Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan dari kualitas interaksi  
 atasan-bawahan terhadap perilaku anggota organisasi 
(organizational citizenship behavior). 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari kualitas interaksi  
 atasan-bawahan terhadap perilaku anggota organisasi 
(organizational citizenship behavior). 
2.) Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan dari dukungan  
 organisasional terhadap perilaku anggota organisasi 
(organizational citizenship behavior). 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari dukungan  
 organisasional terhadap perilaku anggota organisasi 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil 
beberapa kesimpulan yang diharapkan dapat memberikan jawaban 
terhadap permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini. 
Kesimpulan-kesimpulan tersebut antara lain sebagai berikut : 
1. Berdasarkan data-data dan hasil penelitian yang diperoleh, 
sebagian besar dari responden berpendapat bahwa sarana dan 
prasarana di PT. Brilyan Trimatra Utama sangat memadai 
(42,85%). 62,86 % dari responden tidak pernah melakukan cuti 
ataupun izin untuk alasan yang tidak terlalu penting. Mayoritas 
(42,86%) dari responden telah memperoleh pelatihan sebanyak 
2-4 kali, yang disesuaikan dengan tingkat keahlian dan masa 
kerja di perusahaan tersebut. Responden yang telah 
memperoleh bonus sebanyak 2-4 kali sebesar 48,57% dan 80% 
dari responden tidak pernah memperoleh sanksi dalam 
pekerjaan. Berdasarkan data-data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa karyawan di PT. Brilyan Trimatra Utama memiliki 
tingkat kepatuhan terhadap kewajibannya diperusahaan dan 
sebaliknya perusahaan memberikan semua yang menjadi hak 
dari karyawan. Sehingga tercipta suatu hubungan timbal balik 
dari karyawan kepada perusahaan dan perusahaan kepada 
karyawan. 
2. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa kualitas interaksi atasan-bawahan dan 
dukungan organisasional memiliki korelasi (hubungan) yang 
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signifikan dengan tingkat hubungan yang kuat, yaitu sebesar 
0,745 dan 0,714 terhadap perilaku anggota organisasi 
(organizational citizenship behaviour). Sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa kualitas interaksi atasan-bawahan dan 
dukungan organisasional yang kuat dapat membentuk perilaku 
anggota organisasi untuk dapat bekerja secara produktif dan 
memberikan “lebih” kepada perusahaan. 
3. Berdasarkan hipotesis yang diuji diperoleh hasil bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan secara langsung dari kualitas 
interaksi atasan dan bawahan terhadap perilaku anggota 
organisasi (organizational citizenship behaviour). Karena nilai 
thitung > ttabel (2,197 > 2,042). Akan tetapi, untuk variabel 
dukungan organisasional diperoleh hasil bahwa nilai thitung < 
ttabel  (1,214 < 2,042), yang berarti tidak terdapat pengaruh 
secara langsung yang signifikan dari dukungan organisasional 
terhadap perilaku anggota organisasi (organizational 
citizenship behaviour). Meskipun demikian, dukungan 
organisasional dapat saja berpengaruh terhadap perilaku 
anggota organisasi melalui variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
4. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh hasil 
bahwa terbentuknya perilaku anggota organisasi 
(organizational citizenship behaviour) yang baik, 57,4% 
dipengaruhi oleh kualitas interaksi atasan-bawahan dan 
dukungan organisasional. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain diluar variabel yang diteliti. Ini berarti, kualitas 
interaksi atasan-bawahan dan dukungan organisasional yang 
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baik dapat menciptakan kinerja individu yang produktif 
sehingga akan meningkatkan kinerja perusahaan. 
5. Dari penelitian ini juga diperoleh bahwa altruism merupakan 
aspek yang paling penting dalam membentuk perilaku anggota 
organisasi. Setelah itu peacekeeping, conscientiousnes, civic 
virtue, sportmanship, cheerleading dan courtesy. Hal ini 
diurutkan berdasarkan persentase responden yang memilih 
masing-masing aspek berdasarkan kategori penilaian sangat 
setuju. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diajukan saran-
saran sebagai berikut : 
1. Bagi PT. Brilyan Trimatra Utama 
a. PT. Brilyan Trimatra Utama dapat meningkatkan kualitas 
interaksi atasan-bawahan dengan melakukan komunikasi 
yang lebih intensif antara atasan dan bawahan, baik secara 
formal maupun informal. Misalnya ketika karyawan ingin 
menyampaikan masalah atau ide yang dimilikinya maka 
atasan dapat menyediakan forum untuk menyelesaikan 
masalah tersebut.  
b. Atasan dapat memberikan motivasi dan bantuan-bantuan 
lainnya, untuk meningkatkan minat kerja dari karyawan. 
Motivasi yang dapat diberikan oleh atasan misalnya 
pemenuhan segala fasilitas kerja dan meningkatkan skill 
karyawan dengan memberikan pelatihan-pelatihan, yang 
tentunya disesuaikan dengan kinerja perusahaan. Selain itu, 
perusahaan dapat menciptakan iklim kerja yang bersifat 
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teamwork sehingga satu sama lain bisa saling menguatkan 
dan menutupi kelemahan anggota tim lainnya. 
c. PT. Brilyan Trimatra Utama sebagai suatu organisasi perlu 
untuk lebih meningkatkan dukungan organisasional pada 
karyawan, walaupun tidak berpengaruh secara langsung. 
Misalnya dengan lebih memperhatikan kesejahteraan 
karyawan (gaji diberikan sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku diperusahaan dan tingkat kinerja karyawan), 
memberikan penghargaan kepada karyawan yang 
berprestasi dan menjaga kondisi lingkungan kerja. 
Dukungan tersebut dapat diberikan oleh perusahaan 
dengan menyesuaikan kemampuan perusahaan dari segi 
finansial. Dukungan organisasional yang baik dapat 
meningkatkan rasa kepemilikan (sense of belonging) 
karyawan terhadap organisasi/perusahaan. 
d. Atasan dan bawahan dapat bersama-sama menjaga perilaku 
altruism dan peacekeeping, agar interaksi sosial antara 
atasan dan bawahan di dalam organisasi menjadi lebih 
lancar, mengurangi terjadinya perselisihan, meningkatkan 
efisiensi dan akan lebih mudah dalam membenttuk 
perilaku lainya seperti conscientiousnes, civic virtue, 
sportmanship,  cheerleading, dan courtesy. 
2. Bagi Penelitian Selanjutnya  
Untuk penelitian selanjutnya harus memperhatikan faktor-
faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti pada penelitian ini dan 
subjektivitas responden agar penelitian selanjutnya lebih baik lagi. 
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